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ABSTRAK

Pendekatan holistik dalam pendidikan menckankan integrasi
berbagai aspek perkembangan siswa, termasuk intelektual,
emosional, sosial, dan fisik. Studi kasus ini menyoroti kolaborasi
dalam implementasi Kurikulum Merdeka, sebuah inisiatif di
Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan lebih besar
kepada sekolah dalam merancang kurikulum sesuai dengan
kebutuhan dan potensi siswa. Dalam pendekatan holistik,
pendidikan tidak hanya fokus pada pencapaian akademis tetapi juga
pada pembentukan karakter dan keterampilan hidup. Kurikulum
Merdeka memungkinkan pengajaran yang lebih kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari  siswa, mendorong
pembelajaran berbasis proyek, dan partisipasi aktif dari berbagai
pemangku kepentingan termasuk guru, siswa, orang tua, dan
komunitas. Studi kasus ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang
efektif antara guru dan pihak sekolah dengan orang tua dan
masyarakat dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu,
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fleksibilitas dalam kurikulum memungkinkan penyesuaian metode
pengajaran dan penilaian yang lebih responsif terhadap kebutuhan
individual siswa. Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan dalam
motivasi belajar, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan
problem solving. Studi ini juga mengidentifikasi tantangan dalam
penerapan pendekatan holistik, termasuk kebutuhan pelatihan
berkelanjutan bagi guru dan penyesuaian sistem evaluasi yang lebih
komprehensif. Dengan demikian, kolaborasi dalam Kurikulum
Merdeka memperlihatkan potensi besar dalam mendukung
pengembangan holistik siswa dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan berkelanjutan

Kata Kunci: Siswa, Pembelejaran, Kurikulum Merdeka

ABSTRACT

A holistic approach to education emphasizes the integration of varions aspects of
student development, including intellectual, emotional, social, and physical. This
case study highlights collaboration in the implementation of the Merdeka
Curricnlum, an initiative in Indonesia that aims to provide schools with greater
freedom in designing curricula according to student needs and potential. In a
holistic approach, education does not only focus on academic achievement but also
on building character and life skills. The Merdeka Curriculum enables teaching
that is more contextual and relevant to students' daily lives, encourages project-
based learning, and active participation from various stakeholders including
teachers, students, parents, and the community. This case study shows that
effective collaboration between teachers and school officials with parents and the
community can enrich students' learning experiences. Additionally, flexibility in
the curriculum allows for adapting teaching and assessment methods that are more
responsive to individual student needs. As a result, students showed an increase
in learning motivation, creativity, and critical thinking and problem-solving
abilities. The study also identified challenges in implementing a holistic approach,
including the need for ongoing training for teachers and adapting a more
comprebensive evaluation  system. Thus, collaboration in the Merdeka
Curriculum shows great potential in supporting students' holistic development and
creating a more inclusive and sustainable learning environment.

Keywords: Students, Learning, Independent Curriculum
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PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan di Indonesia sering diubah atau
diperbaiki, yang pasti mengarah pada peningkatan. Pergantian
kurikulum menjadi tantangan tersendiri bagi guru dan peserta didik
untuk menyesuaikan diri dengan pelajaran mereka. Apapun
kurikulum yang digunakan, tujuannya tetap mencerdaskan
kehidupan bangsa (Putrawangsa & Hasanah, 2022; Rohmah, 2019;
Setiawati, 2022; Suparjan, 2020; Wahid & Hamami, 2021).
Pendidikan juga bertujuan untuk memanusiakan manusia sehingga
mereka sesuai dengan martabat dan harkat manusia yang hidup
bersama. Salah satu tantangan dalam pendidikan di abad ini yaitu
membangun keterampilan di bidang teknologi informasi dan
komunikasi. Teknologi ini penting karena akan membantu
mengembangkan semua jenis keterampilan berpikir mulai dari
tingkat yang paling mendasar hingga tingkat keterampilan berpikir
kritis (Hakim & Abidin, 2024).

Kurikulum berfungsi sebagai panduan bagi para pendidik
dalam proses pengajaran, dengan tujuan mencapai hasil
pembelajaran (Ananda & Hudaidah, 2021; Nofitri, 2023; Rubingah
et al, 2023; Saputra et al., 2022; Saridudin, 2020). Pendidikan
merupakan perjalanan sepanjang hidup yang terus beradaptasi
dengan perubahan (Aripin, 2024; Mustoip, 2023; Nurisman &
Syaodih, 2017), termasuk perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memerlukan tingkat pemikiran yang tinggi. Dengan
adanya perubahan kurikulum bisa menjadi semangat baru untuk
pendidik dan peserta didik untuk mencari dan menerima suatu ilmu
pengetahuan. Pada kurikulum yang baru ini dapat mempersiapkan
anak-anak sehingga mereka siap untuk belajar lebih lanjut, tidak
hanya dalam keterampilan membaca, menulis, dan berhitung anak,
tetapi dalam semua aspek lain dari perkembangan anak. Kurikulum
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di negara indonesia telah mengalami perubahan berkelanjutan sejak
tahun 1947 (Teknologi & Desain, 1805).

Pada awalnya, pada tahun 1947, diterapkan kurikulum
nasional untuk seluruh jenjang pendidikan, yang mewajibkan institusi
pendidikan mengikuti kurikulum tersebut. Selanjutnya, pada tahun
2004, dilakukan penyempurnaan dengan penerapan kurikulum
berbasis kompetensi, diikuti oleh kurikulum berbasis tingkat satuan
pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Pada tahun 2013, diterapkan
kurikulum K-13 yang mengalami perubahan pada standar isi.
Perubahan kembali terjadi pada periode 2018 hingga 2022, dengan
dilakukannya pembaruan total melalui kurikulum yang diberi nama
"Merdeka Belajar". Kurikulum Merdeka Belajar memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran, dengan fokus pada peserta didik dan pengembangan
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Insania & Pasaribu,
2024).

Di sisi lain, Kurikulum Cambridge merupakan kurikulum
internasional yang diakui secara global dan berfokus pada
pengembangan kemampuan akademis siswa melalui pendekatan
yang mendalam dan analitis. Kurikulum ini dirancang untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan akademis dan
profesional di tingkat internasional, dengan standar penilaian yang
ketat dan materi yang relevan dengan kebutuhan global. Kurikulum
Cambridge juga menekankan pada penguasaan bahasa Inggris dan
mata pelajaran utama seperti matematika, sains, dan humaniora.

Kolaborasi antara Kurikulum Merdeka dan Cambridge
menciptakan sebuah pendekatan pendidikan yang holistik dan
komprehensif. Dengan menggabungkan kekuatan kedua kurikulum,
siswa mendapatkan manfaat dari fleksibilitas dan kebebasan dalam
belajar, sekaligus memperoleh pemahaman yang mendalam dan
analitis tentang berbagai mata pelajaran. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi yang sangat
diperlukan di dunia modern.

Implementasi kolaborasi kurikulum ini dapat dilihat dalam
beberapa sekolah di Indonesia yang telah menerapkan model ini.
Sebagai contoh, sebuah sekolah di Jakarta telah mengintegrasikan
kedua kurikulum dalam program pembelajarannya. Sekolah ini

238



Pendekatan Holistik dalam Pendidikan ... —
Muhamad Miftah Farid, Muhamad Nurul Asro, Maulana Alfan Izzul Muttakin, Eva
Luthfi Fakhru Ahsani

menggunakan Kurikulum Merdeka untuk kegiatan pembelajaran
berbasis proyek dan pengembangan keterampilan hidup, sementara
Kurikulum Cambridge digunakan untuk mata pelajaran akademis
utama seperti matematika, sains, dan bahasa Inggris.

Dalam praktiknya, siswa terlibat dalam berbagai proyek yang
mengharuskan mereka menerapkan pengetahuan dari berbagai mata
pelajaran. Misalnya, dalam proyek pembuatan produk ramah
lingkungan, siswa menggunakan keterampilan berpikir kritis dan
analitis yang dipelajari dari Kurikulum Cambridge untuk merancang
dan menguji produk, sementara keterampilan kolaborasi dan
kreativitas yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka membantu
mereka bekerja sama dalam tim dan mengembangkan ide-ide
inovatif.

Selain itu, guru juga memainkan peran penting dalam
mendukung pendekatan holistik ini. Mereka tidak hanya berfungsi
sebagal pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator dan mentor yang
membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara maksimal.
Melalui pelatihan dan pengembangan profesional, guru dilatih untuk
mengintegrasikan kedua kurikulum dengan efektif, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan bermakna.

Pendekatan holistik dalam pendidikan adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk mengembangkan siswa secara
menyeluruh, mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan fisik
(Hartoyo et al., 2019; Sagala et al., 2024; Utomo & Rizqa, 2024,
Waruwu, 2024; Yenni fitria, 2022). Dalam pendekatan ini,
pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis tetapi
juga pada pembentukan karakter dan keterampilan hidup siswa.
Pendekatan holistik menekankan pentingnya keseimbangan dalam
pendidikan, memastikan bahwa siswa berkembang sebagai individu
yang utuh dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan.
Konsep ini semakin relevan dalam konteks perubahan zaman yang
cepat dan kompleks, dimana keterampilan non-akademis menjadi
sama pentingnya dengan pengetahuan akademis.

Dalam konteks Indonesia, Kurikulum Merdeka merupakan
inisiatif pemerintah yang memberikan fleksibilitas kepada sekolah
untuk merancang dan mengimplementasikan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan dan potensi siswa. Kurikulum ini mendorong
sekolah untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih
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kontekstual, relevan, dan berpusat pada siswa. Salah satu aspek
penting dari Kurikulum Merdeka adalah kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan dalam proses pendidikan, termasuk guru,
siswa, orang tua, dan komunitas. Kolaborasi ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung
pengembangan holistik siswa (Madaniyah & Roza, 2024).

Studi kasus ini berfokus pada penerapan pendekatan holistik
melalui Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar (SD) Nasima
Semarang. SD Nasima dikenal sebagai salah satu sekolah yang
progresif di Semarang, dengan komitmen kuat terhadap inovasi
pendidikan dan pengembangan karakter siswa. Dalam upaya
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, SD Nasima telah
mengembangkan berbagai strategi dan program yang mendukung
pengembangan holistik siswa, serta mendorong kolaborasi yang
efektif antara guru, siswa, orang tua, dan komunitas.

Pendekatan holisttk di SD Nasima melibatkan integrasi
berbagai aspek perkembangan siswa dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari. Guru di SD Nasima didorong untuk mengembangkan
metode pengajaran yang kreatif dan inovatif, menggunakan proyek
berbasis pembelajaran yang menghubungkan teori dengan praktik
nyata. Proyek-proyek ini dirancang untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis, kreativitas, dan kemampuan
memecahkan masalah siswa. Selain itu, kurikulum di SD Nasima juga
mencakup kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional siswa.

Kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, dan komunitas
merupakan elemen kunci dalam penerapan Kurikulum Merdeka di
SD Nasima. Guru bekerja sama dengan orang tua untuk memahami
kebutuhan dan potensi individu siswa, serta untuk merancang
strategi pembelajaran yang efektif. Orang tua dan komunitas juga
dilibatkan dalam berbagai kegiatan sekolah, memberikan dukungan
dan sumber daya tambahan yang memperkaya pengalaman belajar
siswa. Melalui kolaborasi ini, SD Nasima berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung pengembangan
holistik siswa. Namun, penerapan pendekatan holistik dalam
Kurikulum Merdeka di SD Nasima juga menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan
pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk memastikan bahwa mereka
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memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengimplementasikan metode pengajaran yang inovatif dan holistik.
Selain itu, penyesuaian sistem evaluasi yang lebih komprehensif juga
diperlukan  untuk mengukur perkembangan siswa secara
menyeluruh, bukan hanya dari segi akademis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang
efektivitas pendekatan holistik melalui kolaborasi Kurikulum
Merdeka di SD Nasima Semarang. Penelitian ini akan mengevaluasi
berbagai program dan strategi yang telah diimplementasikan, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
penerapannya. Dengan memahami lebih dalam tentang pengalaman
SD Nasima dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga
bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan pendekatan holistik
dalam pendidikan.

Secara keseluruhan, pendekatan holistik dalam pendidikan
melalui Kurikulum Merdeka di SD Nasima menunjukkan potensi
besar dalam mengembangkan siswa secara menyeluruh. Dengan
menghadapi tantangan yang ada dan terus memperkuat kolaborasi
antar pemangku kepentingan, pendekatan ini memiliki potensi besar
untuk menciptakan pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan di
masa depan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan bagi pengembangan pendidikan holistik di Indonesia,
serta memberikan rekomendasi yang praktis dan implementatif bagi
sekolah-sekolah yang ingin mengadopsi pendekatan ini.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi kasus tentang
pendekatan holistik dalam pendidikan melalui kolaborasi Kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar (SD) Nasima Semarang melibatkan
beberapa langkah sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis
data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang
bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan
kontekstual. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, yang
merupakan pendekatan yang cocok untuk mengeksplorasi fenomena
kompleks dalam konteks nyata. Studi kasus memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang bagaimana
pendekatan holistik diterapkan di SD Nasima Semarang dan
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bagaimana kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan terjadi
dalam praktik. Subjek penelitian mencakup guru, siswa, orang tua,
dan staf sekolah di SD Nasima Semarang. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive sampling, di mana peneliti memilih
informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
relevan dengan topik penelitian (Mulyono et al., 2023).

Pengumpulan data dengan dilakukannya wawancara guru,
kepala sekolah, orang tua, dan siswa untuk mendapatkan perspektif
yang komprehensif tentang penerapan pendekatan holistik dan
kolaborasi dalam Kurikulum Merdeka.Peneliti melakukan observasi
langsung di kelas dan selama kegiatan ekstrakurikuler untuk melihat
bagaimana pendekatan holistik diterapkan dalam praktik sehari-hari.
Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti rencana
pembelajaran, modul kurikulum, laporan evaluasi siswa, dan
program kegiatan sekolah untuk mendapatkan data tambahan yang
mendukung analisis. Diskusi  kelompok dilakukan dengan
sekelompok guru dan orang tua untuk membahas pengalaman
mereka dalam penerapan Kurikulum Merdeka dan bagaimana
kolaborasi berlangsung. Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika
penelitian, termasuk memperoleh izin tertulis dari sekolah dan
informan, menjaga kerahasiaan informasi, dan memastikan bahwa
partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks ini juga
mencakup peran aktif orang tua dalam mendukung pembelajaran
anak. Orang tua dapat terlibat dalam proyek bersama anak,
memberikan dukungan, dan menjadi fasilitator dalam proses
pembelajaran kreatif. Dengan demikian, kolaborasi antara guru,
anak, dan orang tua dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang holistik dan mendukung perkembangan berpikir kreatif anak.
Namun, tantangan juga mungkin muncul dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal
pelatihan dan pemahaman guru terhadap pendekatan ini. Oleh
karena itu, diperlukan investasi dalam pelatihan guru untuk
memahami dan menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif,
khususnya dalam mengoptimalkan metode proyek berpikir kreatif
pada anak usia dini. Kurikulum Merdeka Belajar telah diterapkan di
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Sd Nasima Semarang tahun pelajaran 2022/2023, dimulai dari kelas
1 hingga 6. Meskipun telah dilakukan penerapan, banyak kendala
yang dihadapi sehingga belum sepenuhnya mampu memberikan hasil
yang memuaskan dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Seperti yang dijelaskan di bagian pendahuluan,
penelitian ini akan membahas implementasi Merdeka Belajar di Sd
Nasima Semarang sejak tahun pelajaran 2022/2023, terutama dalam
konteks peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Pendekatan holistik melalui kolaborasi Kurikulum Merdeka
dan Cambridge memiliki berbagai manfaat. Siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan akademis yang kuat, tetapi juga
keterampilan hidup yang penting seperti komunikasi, kerjasama, dan
kepemimpinan. Mereka juga lebih siap menghadapi tantangan global
dan memiliki peluang yang lebih besar untuk berhasil di berbagai
bidang.

Namun, implementasi pendekatan ini juga menghadapi
tantangan, terutama dalam hal koordinasi dan integrasi kurikulum.
Dibutuhkan kerjasama yang baik antara pihak sekolah, guru, dan
orang tua untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan holistik
tercapai. Selain itu, perlu adanya penyesuaian dan evaluasi terus-
menerus untuk mengatasi kendala dan memastikan bahwa program
pembelajaran berjalan dengan efektif.

Pendekatan kurikulum ini berfokus pada peserta didik,
memfasilitasi beragam metode pembelajaran yang dilakukan dengan
cara yang menyenangkan, baik di dalam maupun di luar kelas.
Melibatkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, kurikulum ini
bertujuan untuk memperkuat kompetensi dan mendorong peserta
didik untuk mendalami konsep-konsep tertentu. Guru menyediakan
media dan aplikasi Canva sebagai alat bantu, seringkali digunakan
oleh peserta didik untuk membuat proyek-proyek, yang pada
gilirannya meningkatkan kreativitas mereka. Fenomena ini dapat
diamati ketika guru menyampaikan materi pelajaran, termasuk
pembahasan (Nurdin et al., 2021).

Sebelum memulai pembelajaran, pendidik mensurvei atau
mengingatkan kembali materi yang telah dibicarakan minggu lalu.
Guru kemudian menghubungkan materi yang lalu dengan mata
pelajaran  yang akan dipelajari secara langsung. Sebelum
membimbing siswa secara cermat untuk memahami materi, termasuk
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mata pelajaran, guru memberikan kesempatan terbuka kepada siswa
untuk memperjelas beberapa hal dan berperan efektif dalam menilai
materi. Pertanyaan dari siswa ditanggapi oleh masing-masing siswa
dan instruktur memberikan solusi tambahan untuk memperkuat
pemahaman dan kemampuan survei siswa. Selanjutnya guru
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat tugas dengan
menggunakan aplikasi Canva, siswa diberi kesempatan untuk
berpikir out of the box dan mengembangkan potensi serta
kreativitasnya. Karya yang dibuat oleh siswa, seperti karya di aplikasi
Canva, disurvei oleh guru. Guru menggunakan penilaian ini untuk
memberi penghargaan kepada siswa dan mengambil keputusan.

Salah satu manfaat dari program Pendidikan Gratis adalah
memberikan kemampuan beradaptasi dalam pembelajaran memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dengan atribut anak. Untuk situasi
ini, pendekatan proyek merupakan pilihan yang sangat baik untuk
pendidikan anak usia dini. Teknik proyek memberi anak-anak
pengalaman praktis, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
dalam latihan imajinatif, eksplorasi, dan kooperatif Program
Pendidikan Merdeka menjunjung Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada pendidik untuk merencanakan dan mengubah
prosedur proyek untuk memenuhi kebutuhan dan minat siswa.
Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menjalankan strategi, guru perlu memahami standar dasar strategi ini.
Salah satunya dengan menyajikan kesulitan atau proyek yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak. Kursus Mandiri memberikan
kemampuan beradaptasi kepada pendidik untuk mengubah
kerumitan tugas sesuai kebutuhan dengan kapasitas dan status siswa
(Pattiasina et al., 2024). Setiap anak mampu belajar dan berkembang
sesuai dengan potensi masing-masing. Selain itu, program
Pendidikan  Gratis juga sangat fokus pada pengembangan
kemampuan halus, termasuk kemampuan berpikir imajinatif. Anak-
anak remaja yang terlibat dengan teknik ventura dapat mempertajam
keterampilan penalaran inovatif mereka melalui pemikiran kritis,
kerja sama, dan penyelidikan pemikiran. Dengan kemandirian yang
diberikan oleh Kurikulum Mandiri, guru dapat menciptakan kondisi
pembelajaran yang mendorong generasi muda untuk berpikir kreatif
dan menyelidiki pemikiran-pemikiran inovatif sehubungan dengan
kegiatan yang dilakukan.
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sebagian besar lulusan sekolah kurang mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan maupun perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, contohnya di salah satu SD Nasima Semarang,
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya, kurang mampu dalam mengembangkan diri sehingga
perlu dilakukan revolusi dalam pembelajaran. Revolusi pembelajaran
merupakan suatu bentuk perubahan dalam rangka memperbaiki
sistem atau kegiatan pembelajaran. Dimana guru harus dapat
memilih metode pembelajaran apa yang baik digunakan agar dapat
mewujudkan tujuan pembelajaran yang baik. Pembelajaran
kontekstual diharapkan dapat memberikan revolusi pemebelajaran
yang baik dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, agar dapat menemukan
makna pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
diharapkan beberapa permasalahan yang dipaparkan diatas dapat
teratasi dengan menggunakan pembelajaran kontekstual.

SIMPULAN

Pendekatan holistik dalam pendidikan melalui studi kasus
kolaborasi Kurikulum Merdeka menunjukkan potensi signifikan
dalam mengembangkan siswa secara menyeluruh. Pendekatan ini
mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, sosial, dan fisik,
memberikan pendidikan yang lebih seimbang dan bermakna.
Implementasi ~ Kurikulum  Merdeka di  Indonesia  telah
memungkinkan sekolah untuk merancang kurikulum yang lebih
relevan dengan kebutuhan dan potensi siswa, mendorong
pembelajaran  berbasis proyek, dan meningkatkan partisipasi
berbagai pemangku kepentingan.Kolaborasi antara guru, siswa,
orang tua, dan komunitas dalam Kurikulum Merdeka memperkaya
pengalaman belajar dan mendukung pengembangan keterampilan
hidup, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
memecahkan masalah. Fleksibilitas kurikulum memungkinkan
penyesuaian metode pengajaran dan penilaian yang lebih responsif
terhadap kebutuhan individu siswa, sehingga meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
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